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ABSTRAK

Setya Ayu Dwi Wijayanti, 2061100002, Judul Hubungan Antara Kelekatan
Orang Tua dan Kekuatan Karakter dengan Perilaku Bullying pada Siswa
MTs Negeri 2 Klaten, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi, Universitas
Widya Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua
dan kekuatan karakter dengan perilaku bullying pada siswa MTs Negeri 2 Klaten.
Penelitian ini melibatkan 76 responden yaitu siswa kelas VIl dan VIII MTs Negeri
2 Klaten dengan teknik simple random sampling. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu skala kelekatan orang tua, skala kekuatan karakter, dan
skala perilaku bullying. Skala kelekatan orang tua terdiri dari 21 item, skala
kekuatan karakter terdiri dari 88 item, dan skala perilaku bullying terdiri dari 12
item. Hasil uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach’s yaitu sebesar 0,744 untuk
kelekatan orang tua, 0,929 untuk kekuatan karakter, dan 0,708 untuk perilaku
bullying. Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Dari teknik analisis tersebut ditemukan nilai R sebesar 0,513.
Selanjutnya terdapat korelasi antara kelekatan orang tua dengan perilaku bullying
sebesar -0,513 (p<0,05) dengan arah hubungan negatif. Kemudian terdapat pula
korelasi antara kekuatan karakter dengan perilaku bullying sebesar -0,270
(p<0,05) dengan arah hubungan negatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (Ha) diterima yang mana jika semakin tinggi kelekatan orang tua dan
kekuatan karakter, maka semakin rendah perilaku bullying.

Kata Kunci : Kelekatan Orang Tua, Kekuatan Karakter, Perilaku Bullying.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan dan proses pembelajaran di mana siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi orang yang memiliki
kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri
mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. (UU No0.20 Tahun 2003).
Sekolah menjadi salah satu lembaga yang sengaja dibangun untuk
mendapatkan pendidikan yang baik dengan cara melakukan kegiatan belajar
mengajar yang diawasi oleh guru atau tenaga pendidik. Anak melaksanakan
pembelajaran formal mulai dari TK, SD, SMP, dan kemudian SMK.
Berdasarkan peraturan dari Permendikbud Ristek No.1 Tahun 2021, usia
maksimal peserta didik masuk jenjang SMP/MTs yaitu maksimal 15 (lima
belas) tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan dan telah menyelesaikan studi

kelas 6 Sekolah Dasar atau yang sederajat.

Individu yang masuk ke jenjang pendidikan SMP atau MTs dapat di
golongkan menjadi individu dengan katagori usia remaja. Remaja juga
dikenal sebagai adolesence yang merupakan perubahan dari masa anak-anak

ke masa dewasa ditandai dengan sosial emosional, perubahan biologis dan



kognitif. Rentang waktu remaja di bagi menjadi 3 yaitu remaja awal (dengan

usia 12-15



tahun), remaja madya atau pertengahan (dengan usia 15-18 tahun), dan

remaja akhir (dengan usia 18-21 tahun) (Karlina, n.d.).

Remaja awal ditandai adanya sifat dan karakter individu yang negatif
sehingga biasa disebut dengan masa negatif. Secara garis besar, sifat negatif
terdiri menjadi sebuah peluang sekaligus resiko yang mana para remaja
sedang berada pada fase mencari jati dirinya dengan cara melakukan validasi
dilingkungan masyarakat, sekolah maupun lingkungan bermain mereka. Di
lingkungan sekolah, remaja biasanya melakukan tindakan kenakalan seperti
membolos, terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan PR, membantah
guru, bahkan melakukan tindakan bullying. Menurut Lines (dalam (Azmi et
al., 2020). Bullying /perundungan/ perploncoan merupakan tindakan yang
sifatnya terus menerus dan diartikan sebagai sebuah bentuk tekanan baik
secara fisik, psikis, emosional maupun sosial yang dilakukan secara
individual maupun kelompok yang mengganggap bahwa dirinya kuat kepada

pihak yang dianggap lemah.

Paparan diatas selaras dengan hasil observasi dan wawancara pada
siswa di MTs Negeri 2 Klaten pada hari Rabu tanggal 27 Desember 2023
diperoleh informasi di MTs Negeri 2 Klaten sering terjadi tindak bullying
yang dilakukan oleh sesama peserta didik, dari senior kepada junior, ataupun
dari junior kepada senior. Tindak bullying yang dilakukan adalah bullying
verbal seperti memaki, memanggil nama orang tua, memanggil teman dengan

panggilan yang tidak baik. Bullying verbal dilakukan oleh sesama peserta



didik yang di anggap kurang mampu dalam segi kecakapan dan fisiknya
(body shaming). Tidak menutup kemungkinan bullying fisik juga dilakukan di
lingkungan sekolah seperti memukul, menonjok, menendang dan lain

sebagainya.

Didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di
MTs Negeri 2 Klaten pada hari Selasa 21 Mei 2024, pihaknya menjelaskan
bahwa sebenarnya peserta didik belum memahami apa arti bullying secara
mendalam. Mereka menganggap bullying tidak memiliki dampak yang
negatif bagi perkembangan mentalnya. Selain itu, peserta didik disana
beranggapan bahwa memanggil nama dengan julukan yang tidak baik,
memanggil nama orang tua dan memaki hanyalah gurauan semata. Walau
demikian guru BK MTs Negeri 2 Klaten membenarkan adanya tindak
bullying oleh sesama siswa khusunya di kelas 8. Bullying sering terjadi
adalah bullying verbal. Mereka belum pernah menemui bullying fisik di

lingkungan sekolah yang dilakukan oleh peserta didiknya.

Menurut data dari United Nations Education Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), bullying sekolah terjadi di seluruh dunia, dengan
76 kasus remaja yang menjadi korban dan 12 kasus yang terjadi di sekolah
(Purnama & Kresnayanti, 2022). Sedangkan menurut data dari United
Nations Education Scientific and Cultural Organization (UNESCO), School
Bullying terjadi di seluruh dunia dan diperkirakan setiap tahun terdapat 245

juta anak mengalami bullying (Agisyaputri et al., n.d.) Lebih parahnya pelaku



bullying tidak merasa bersalah atas perbuatan yang mereka lakukan walaupun
tindakan tersebut tidak sesuai dengan norma seorang pelajar. Pelaku tindak
bullying didominasi oleh peserta didik, diikuti oleh pendidik dan kemudian
orang tua. Oleh sebab itu, perlu diadakannya pengkajian faktor-faktor

penyebab dari remaja melakukan tindak bullying.

Ada beberapa faktor mengapa bullying dilakukan oleh remaja. Faktor
tersebut dibagi menjadi dua kelompok: faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor internal berkaitan dengan kepribadian anak, kesempurnaan fisik, sikap
yang mudah terprovokasi, penyesuaian diri, dan pengetahuannya. Allport
(Cervone & Pervin, 2011) menyatakan bahwa trait merupakan unit utama dari
kepribadian. Sifat membentuk karakter. Dengan memberikan penilaian (baik
atau buruk), karakter dapat menggambarkan tingkah laku seseorang. Oleh
karena itu,karakter seseorang terikat pada norma sosial yang merupakan
bagian dari kepribadiannya. Kekuatan karakter, seperti kejujuran, empati, dan
tanggung jawab, adalah kualitas positif yang dapat membantu seseorang

untuk berperilaku baik dan bertanggung jawab.

Muslich Masnur (2011). menekankan bahwa pendidikan karakter
bergantung pada tiga bagian karakter: pengetahuan moral, tindakan moral,
dan perasaan moral. (Citra, 2012) . Hal tersebut harus diterapkan sehingga
siswa dapat memahami, memahami, dan menerapkan nilai dari kebijakan
yang ada. Namun, dunia pendidikan di Indonesia saat ini dinilai kurang

berhasil untuk membangun kekuatan karakter peserta didiknya. Hal ini



ditandai dengan fenomena yang terjadi baru-baru ini yaitu perundungan yang
dilakukan oleh lima orang pelajar di SMP Negeri 13 Teritip, Kecamatan
Balikpapan Timur, Kota Balikpapan terhadap sesama pelajar di SMP tersebut.
Mereka melakukan penganiayaan dengan cara menjambak, meninju korban
dan melontarkan kata-kata dengan nada tinggi. Akibatnya korban mengalami
cidera di bagian kepala dan kaki. Dari contoh kasus diatas dapat Kita pahami
bahwa, kekuatan karakter memiliki peran penting untuk mengatur berbagai
aspek kehidupan seseorang mulai dari pribadi, sosial, karir, dan spiritualnya
Kekuatan karakter membantu orang menjalani kehidupan yang lebih baik dan

mengembangkan kemampuan diri.

Selain faktor internal, perilaku bullying dipengaruhi juga oleh faktor
eksternal, seperti teman sebaya sekolah, keluarga, , dan masyarakat. Faktor
keluarga adalah lingkungan utama yang berpengaruh terhadap perkembangan
pribadi remaja, meskipun masyarakat juga berpengaruh terhadap
perkembangan jiwa remaja. Untuk menjalin hubungan yang baik antara orang
tua dan anak, orang tua harus menempatkan diri, melihat masalah dari sudut
pandang anak, dan memberikan tanggapan yang sesuai dengan kemampuan
anak. Kelekatan orang tua adalah Hubungan emosional yang kuat antara
orang tua dan anak. Hubungan yang baik dapat membantu anak belajar
keterampilan sosial dan emosi yang sehat, sementara hubungan yang tidak

positif dapat meningkatkan kemungkinan anak melakukan perilaku bullying.



Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk menggali dan
melakukan penelitian mengenai kelekatan orang tua, kekuatan karakter, dan
perilaku bullying siswa. Peneliti menentukan judul dalam penelitian ini yaitu
“Hubungan Kelekatan Orang Tua dan Kekuatan Karakter Dengan

Perilaku Bullying Pada Siswa MTs Negeri 2 Klaten”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah hubungan antara kelekatan orang tua dengan perilaku bullying
pada siswa MTs Negeri 2 Klaten ?

2. Adakah hubungan antara kekuatan karakter dengan perilaku bullying
pada siswa MTs Negeri 2 Klaten ?

3. Adakah hubungan antara kelekatan orang tua dan kekuatan karakter

dengan perilaku bullying pada siswa MTs Negeri 2 Klaten ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kelekatan orang tua
dengan perilaku bullying pada siswa MTs Negeri 2 Klaten.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kekuatan karakter
dengan perilaku bullying pada siswa MTs Negeri 2 Klaten.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kelekatan orang tua dan
kekuatan karakter dengan perilaku bullying pada siswa MTs Negeri 2

Klaten.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu peneliti lain untuk

memperluas pengetahuan mereka tentang dunia Psikologi, khususnya di

bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi Bimbingan dan Konseling.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap
remaja dan masyarakat umum tentang bahaya perilaku bullying.

b. Diharapkan penelitian ini memberikan masukan yang baik kepada
pihak MTs Negeri 2 Klaten agar dapat menerapkan sistem pendidikan
yang lebih baik dalam pencegahan perilaku bullying.

c. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi orang tua
untuk senantiasa memperhatikan tumbuh kembang anak dengan baik
terutama dalam hal sosial nya.

d. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik
untuk meneliti mengenai kelekatan orang tua dan kekuatan karakter

terhadap perilaku bullying yang ada di berbagai sekolah di Indonesia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan beserta
pembahasannya, peneliti mencapai kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini yaitu, sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Variabel kelekatan orang
tua memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan variabel perilaku
bullying dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,513 yang artinya
bahwa semakin tinggi kelekatan orang tua dengan anak maka semakin
rendah perilaku bullying terjadi.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterma. Variabel kekuatan karakter
memiliki hubungan negative yang signifikan dengan variabel perilaku
bullying dengan nilai koefisien korelasi Person Correlation sebesar -0,270
yang artinya bahwa semakin tinggi kekuatan karakter remaja maka
semakin rendah perilaku bullying terjadi.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel kelekatan orang tua dengan kekuatan karakter
dengan perilaku bullying pada siswa MTs Negeri 2 Klaten dengan nilai

koefisien korelasi sebesar 0,513 dan nilai koefisien determinasi sebesar
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0,263 yang artinya variabel kelekatan orang tua dan kekuatan karakter
memberikan pengaruh terhadap perilaku bullying sebesar 26,3%

sedangkan 73,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

5.2 Saran
Setelah kesimpulan dibuat, peneliti kemudian memberikan beberapa
saran untuk perbaikan di masa depan, seperti berikut ini :
1. Saran Bagi Peneliti Berikutnya
Penelti menyarankan untuk mempertimbangkan komponen lain bagi
peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian dengan variabel
yang sama di masa mendatang yang kemungkinan dapat mempengaruhi
perilaku bullying agar penelitian dapat lebih komprehensif dan mendalam.
2. Saran Bagi Pelaku atau Korban Bullying
a. Bagi Pelaku
Selalu mempertimbangkan segala dampak dan resiko dari perilaku
bullying agar terjalin kehidupan yang aman dan damai di setiap relasi
pertemanan baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. Selalu
libatkan orang tua dalam segala hal yang menyangkut kehidupan untuk
meminta pertimbangan agar tidak terjadi salah pergaulan yang
mengakibatkan fatalnya proses berkembang. Lebih kenali diri agar
dapat mengendalikan segala emosi walaupun hanya sedikit dan
berhati-hati dalam memilih teman, karena pengaruh teman yang tidak

baik juga menjadi pemicu terjadinya tindak bullying.
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b. Bagi Korban
Lebih percaya diri dan terbuka kepada khalayak agar lebih bisa
membentengi diri dan tidak dianggap lemah oleh pihak yang merasa
dirinya kuat. Selalu terbuka kepada orang tua maupun guru tentang
kekerasan atau tindakan menyimpang yang menimpa agar praktik
bullying tidak bertambah secara signifikan dan dapat di cegah.

c. Bagi Pihak Sekolah
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel kelekatan
orang tua memberikan sumbangsih yang lebih besar daripada variabel
kekuatan karakter terhadap pencegahan perilaku bullying. Oleh karena
itu, peneliti memberikan saran supaya pihak sekolah dapat
memberikan pencegahan perilaku bullying dengan melakukan
sosialisasi parenting pada orang tua dan juga peserta didik mengenai
bahaya, faktor, dan dampak negatif bagi kesehatan mental dari adanya
perilaku bullying. Diharapkan dengan cara tersebut dapat membantu

menekan angka bullying dilingkungan sekolah.
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